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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT. atas segala rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga buku "Formulasi Konsep Model Coding-RME 

Berbasis Budaya Aceh" ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Besar 

Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya 

hingga akhir zaman. 

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 

dan Society 5.0 menuntut dunia pendidikan untuk terus berinovasi 

dalam menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

abad ke-21. Peserta didik tidak hanya dituntut menguasai konsep 

akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, komunikatif, serta kemampuan berpikir komputasional 

(computational thinking). Di sisi lain, pendidikan juga memiliki 

tanggung jawab dalam melestarikan budaya lokal sebagai identitas 

bangsa dan sumber pembelajaran yang bermakna. 

Buku ini disusun sebagai upaya menghadirkan formulasi 

konseptual Model Coding-Realistic Mathematics Education (Coding-

RME) Berbasis Budaya Aceh, yaitu sebuah model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME), pembelajaran coding, dan kekayaan budaya Aceh dalam satu 

kerangka pembelajaran yang utuh. Model ini diharapkan mampu 

menjadikan pembelajaran matematika lebih kontekstual, inovatif, 

menyenangkan, dan bermakna melalui pemanfaatan berbagai unsur 

budaya Aceh sebagai konteks belajar yang dekat dengan kehidupan 

peserta didik. 

Materi dalam buku ini disajikan secara sistematis mulai dari 

landasan filosofis dan teoretis, konsep dasar coding, pendekatan RME, 

potensi budaya Aceh sebagai sumber belajar, formulasi model, sintaks 

pembelajaran, implementasi, hingga evaluasi dan pengembangan 

model. Penyusunan buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

dosen, guru, mahasiswa, peneliti, serta praktisi pendidikan dalam 



~ iv ~ 

mengembangkan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

penguatan literasi numerasi, computational thinking, kompetensi 

abad ke-21, dan pelestarian budaya lokal. 

Penyusunan buku ini tentu tidak terlepas dari bantuan, 

dukungan, dan kontribusi berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada para editor, penelaah, rekan sejawat, serta seluruh 

pihak yang telah memberikan masukan, saran, dan dukungan selama 

proses penyusunan buku ini. Semoga segala bantuan dan kontribusi 

tersebut menjadi amal ibadah yang mendapat balasan terbaik dari 

Allah Swt. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangat diharapkan demi penyempurnaan pada edisi berikutnya. Besar 

harapan kami semoga buku ini memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

pendidikan matematika, pendidikan dasar, pembelajaran coding, serta 

pengembangan model pembelajaran berbasis budaya lokal di 

Indonesia. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat menjadi salah satu kontribusi 

nyata dalam mendukung transformasi pendidikan Indonesia yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, namun tetap berakar kuat 

pada nilai-nilai budaya bangsa. 

 

 

     Bireuen, Juli 2026 

      

 

 Tim Penulis  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Pengembangan Model 

Perkembangan teknologi digital pada abad ke-21 telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. Transformasi digital menuntut peserta 

didik tidak hanya memiliki kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

komunikatif, serta kemampuan memecahkan masalah yang kompleks. 

Berbagai keterampilan tersebut menjadi bagian penting dari kompetensi 

abad ke-21 yang harus dikembangkan sejak pendidikan dasar agar 

peserta didik mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

tantangan global yang terus berubah. 

Salah satu kompetensi yang semakin mendapatkan perhatian 

dalam dunia pendidikan adalah kemampuan coding dan computational 

thinking. Coding tidak hanya dipahami sebagai kegiatan menulis kode 

program komputer, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih 

kemampuan berpikir logis, sistematis, algoritmik, dan pemecahan 

masalah. Melalui aktivitas coding, peserta didik belajar mengidentifikasi 

masalah, menyusun langkah-langkah penyelesaian secara terstruktur, 

menguji solusi, serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Kemampuan tersebut sangat relevan dengan kebutuhan masa depan dan 

menjadi fondasi penting dalam menghadapi era digital. 

Di sisi lain, pembelajaran matematika memiliki peran strategis 

dalam membentuk pola pikir logis, analitis, dan sistematis. Matematika 

merupakan ilmu yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari dan 

menjadi dasar bagi pengembangan berbagai disiplin ilmu lainnya. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran matematika di sekolah masih 
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sering berorientasi pada penguasaan prosedur dan hafalan rumus. 

Peserta didik cenderung mempelajari konsep matematika secara abstrak 

tanpa mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata. Kondisi ini 

menyebabkan rendahnya pemahaman konsep, kemampuan pemecahan 

masalah, serta literasi numerasi peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep matematika dengan 

pengalaman nyata peserta didik. Salah satu pendekatan yang telah 

terbukti efektif adalah Realistic Mathematics Education. Pendekatan RME 

menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran 

sehingga peserta didik dapat membangun sendiri pemahaman matematis 

melalui aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi. Pembelajaran menjadi 

lebih bermakna karena konsep matematika ditemukan dari situasi yang 

dekat dengan kehidupan peserta didik (Hayati, Syahputra, et al., 2026). 

Dalam konteks pendidikan di Aceh, pembelajaran juga perlu 

memperhatikan nilai-nilai budaya lokal sebagai sumber belajar yang 

kaya dan relevan. Budaya Aceh memiliki berbagai unsur yang dapat 

dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran, seperti permainan 

tradisional, seni budaya, adat istiadat, arsitektur, kerajinan, serta 

aktivitas sosial Masyarakat (Maulana et al., 2021). Integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran tidak hanya membantu peserta didik memahami 

konsep akademik secara lebih konkret, tetapi juga berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter, identitas budaya, dan kecintaan 

terhadap warisan daerah (Fredriksen, 2021). 

Pengembangan Model Coding-RME Berbasis Budaya Aceh 

merupakan upaya inovatif untuk mengintegrasikan coding, pendekatan 

RME, dan budaya lokal Aceh dalam satu kesatuan model pembelajaran 

yang komprehensif. Model ini diharapkan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual, menarik, bermakna, dan 

relevan dengan kebutuhan peserta didik. Melalui model ini, peserta didik 

tidak hanya memperoleh pemahaman matematika yang lebih baik, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan berpikir komputasional, literasi 

numerasi, kompetensi abad ke-21, serta apresiasi terhadap budaya Aceh. 

Meskipun matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti 

dalam pendidikan dasar dan menengah, berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan matematika peserta didik Indonesia 

masih menghadapi banyak tantangan. Rendahnya kemampuan literasi 
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numerasi, kesulitan memahami konsep abstrak, serta lemahnya 

kemampuan pemecahan masalah menjadi isu yang terus mendapat 

perhatian. Banyak peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal rutin, 

tetapi mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada permasalahan 

kontekstual yang membutuhkan penalaran dan strategi penyelesaian 

yang lebih kompleks (Asyari et al., 2024). 

Salah satu penyebab utama kondisi tersebut adalah pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru. Guru sering kali menjadi sumber utama 

informasi, sementara peserta didik hanya menerima dan menghafal 

materi yang disampaikan. Proses pembelajaran yang kurang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan menemukan konsep sendiri menyebabkan pembelajaran 

menjadi kurang bermakna. 

Permasalahan serupa juga ditemukan dalam implementasi 

pembelajaran coding di sekolah. Meskipun coding mulai diperkenalkan 

sebagai bagian dari transformasi pendidikan digital, penerapannya 

masih menghadapi berbagai kendala. Keterbatasan sarana dan 

prasarana, kurangnya kompetensi guru dalam bidang coding, serta 

minimnya model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran coding. 

Selain itu, coding sering dipersepsikan sebagai aktivitas yang sulit 

dan hanya diperuntukkan bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 

teknologi tinggi. Padahal, coding dapat diajarkan melalui pendekatan 

yang sederhana, kontekstual, dan menyenangkan (Misirli & Komis, 

2023). Ketika coding diajarkan secara terpisah dari kehidupan nyata 

peserta didik, proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan sulit 

dipahami. 

Permasalahan lainnya adalah kurangnya integrasi antara 

pembelajaran matematika dan coding. Padahal kedua bidang ini memiliki 

keterkaitan yang sangat erat. Coding membutuhkan kemampuan logika, 

pola, algoritma, dan pemecahan masalah yang juga menjadi bagian dari 

kompetensi matematika. Oleh karena itu, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu menghubungkan kedua bidang tersebut 

secara terpadu sehingga peserta didik dapat mengembangkan berbagai 

kompetensi secara simultan. 
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B. Urgensi Integrasi Budaya Aceh dalam Pembelajaran 

Budaya merupakan warisan sosial yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dan menjadi identitas suatu masyarakat. Di dalam budaya 

terkandung nilai, norma, pengetahuan, kepercayaan, tradisi, bahasa, 

kesenian, serta berbagai bentuk perilaku yang membentuk cara hidup 

suatu komunitas (Yunanda et al., 2024). Budaya tidak hanya berfungsi 

sebagai simbol identitas, tetapi juga menjadi sumber pengetahuan yang 

dapat digunakan untuk memahami dunia dan menyelesaikan berbagai 

persoalan kehidupan (Uyen et al., 2021). Oleh karena itu, budaya 

memiliki posisi yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena 

pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pewarisan dan 

pengembangan nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya. 

Dalam konteks pendidikan modern, budaya tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai materi yang dipelajari dalam mata pelajaran tertentu, 

tetapi sebagai konteks yang dapat digunakan untuk membangun 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya memungkinkan peserta didik 

menghubungkan konsep-konsep akademik dengan realitas kehidupan 

yang mereka alami sehari-hari. Dengan demikian, proses belajar tidak 

berlangsung secara abstrak dan terpisah dari kehidupan peserta didik, 

melainkan menjadi pengalaman yang dekat, relevan, dan mudah 

dipahami (Hayati, Zulfikri, et al., 2026). 

Di tengah arus globalisasi yang semakin kuat, keberadaan budaya 

lokal menghadapi berbagai tantangan yang tidak ringan. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi telah membuka akses yang sangat 

luas terhadap berbagai budaya global (Hayati, Rohantizani, et al., 2025). 

Anak-anak dan remaja saat ini tumbuh dalam lingkungan digital yang 

dipenuhi berbagai informasi, hiburan, dan tren budaya dari berbagai 

negara. Fenomena ini membawa dampak positif berupa semakin luasnya 

wawasan generasi muda terhadap perkembangan dunia. Namun, di sisi 

lain, kondisi tersebut juga berpotensi mengurangi perhatian dan 

ketertarikan generasi muda terhadap budaya daerahnya sendiri. 

Tidak sedikit peserta didik yang lebih mengenal tokoh kartun luar 

negeri, permainan digital modern, atau budaya populer global 

dibandingkan cerita rakyat, permainan tradisional, dan kesenian 

daerahnya sendiri. Jika kondisi ini terus berlangsung, maka budaya lokal 
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dapat mengalami degradasi bahkan kehilangan relevansinya di kalangan 

generasi muda. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya strategis 

untuk menjaga keberlanjutan budaya lokal agar tetap hidup dan 

berkembang di tengah perubahan zaman. 

Salah satu institusi yang memiliki peran sangat penting dalam 

pelestarian budaya adalah sekolah. Sekolah bukan hanya tempat transfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga wahana pembentukan karakter dan 

pewarisan nilai budaya. Melalui proses pembelajaran, sekolah dapat 

membantu peserta didik mengenal, memahami, menghargai, dan 

melestarikan budaya daerahnya. Integrasi budaya dalam pembelajaran 

menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk menjadikan budaya 

sebagai bagian dari pengalaman belajar peserta didik. 

Dalam konteks Aceh, urgensi integrasi budaya dalam pembelajaran 

menjadi semakin penting mengingat Aceh memiliki kekayaan budaya 

yang sangat besar. Aceh dikenal sebagai daerah yang memiliki sejarah 

panjang, identitas budaya yang kuat, serta berbagai tradisi yang masih 

hidup dalam kehidupan masyarakat. Budaya Aceh mencakup berbagai 

aspek kehidupan mulai dari bahasa, adat istiadat, seni, arsitektur, 

permainan tradisional, sistem sosial, hingga nilai-nilai religius yang 

menjadi karakter utama masyarakat Aceh. 

Sebagai daerah yang dikenal dengan julukan Serambi Mekkah, 

budaya Aceh memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh daerah lain di 

Indonesia. Nilai-nilai Islam terintegrasi secara kuat dalam kehidupan 

sosial dan budaya masyarakat. Berbagai tradisi seperti Meugang, 

Kenduri, Peusijuek, Duek pakat, serta berbagai bentuk kesenian dan adat 

istiadat merupakan warisan budaya yang memiliki nilai edukatif tinggi 

(Marzuki, 2012). Selain itu, berbagai artefak budaya seperti Rumoh Aceh, 

motif kerajinan tradisional, Tari Saman, Tari Seudati, dan permainan 

tradisional mengandung berbagai konsep yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar dalam berbagai mata Pelajaran (Kevin et al., 

2020; Ghifary et al., 2024). 

Kekayaan budaya tersebut sebenarnya memiliki potensi yang 

sangat besar untuk diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. 

Namun, dalam praktiknya, budaya lokal sering kali belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai sumber belajar. Pembelajaran masih banyak 

menggunakan contoh-contoh yang bersifat umum dan kurang terkait 

dengan kehidupan peserta didik. Akibatnya, peserta didik sering 
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mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak yang 

diajarkan di sekolah. 

Salah satu alasan utama pentingnya integrasi budaya Aceh dalam 

pembelajaran adalah kemampuannya untuk membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep abstrak melalui pengalaman yang konkret 

dan familiar (Kamal et al., 2025). Banyak konsep dalam matematika, 

sains, maupun teknologi yang bersifat abstrak dan sulit dipahami apabila 

hanya disampaikan melalui penjelasan verbal atau simbol-simbol formal. 

Ketika konsep tersebut dikaitkan dengan fenomena budaya yang dikenal 

peserta didik, proses pemahaman menjadi lebih mudah dan bermakna 

(Hayati et al., 2024). 

Sebagai contoh, konsep geometri dapat dipelajari melalui struktur 

Rumoh Aceh yang memiliki bentuk bangun ruang, pola simetri, dan 

konsep pengukuran. Konsep pola dan barisan dapat dipelajari melalui 

gerakan Tari Saman yang memiliki susunan gerakan berulang dan ritmis 

(Saputra et al., 2022; Ghifary et al., 2024). Konsep statistika dapat 

dihubungkan dengan data kegiatan sosial masyarakat dalam tradisi 

Meugang atau Kenduri. Sementara itu, konsep algoritma dan pola 

berpikir komputasional dapat dikembangkan melalui analisis permainan 

tradisional atau pola-pola budaya yang ada dalam masyarakat Aceh. 

Ketika peserta didik belajar melalui konteks yang mereka kenal, 

mereka tidak hanya memahami konsep secara lebih baik, tetapi juga 

mampu melihat hubungan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan 

nyata. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik 

memahami alasan mengapa suatu konsep perlu dipelajari dan bagaimana 

konsep tersebut dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Urgensi kedua dari integrasi budaya Aceh dalam pembelajaran 

adalah kemampuannya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan belajar. Peserta didik cenderung lebih antusias ketika 

mempelajari sesuatu yang dekat dengan pengalaman, lingkungan, dan 

identitas mereka. Sebaliknya, materi yang terlalu jauh dari kehidupan 

peserta didik sering kali dianggap sulit, membosankan, dan kurang 

relevan. 

Pembelajaran yang menggunakan konteks budaya Aceh mampu 

menghadirkan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Peserta didik merasa lebih terhubung dengan materi pembelajaran 
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karena mereka dapat melihat keterkaitan antara apa yang dipelajari di 

sekolah dengan kehidupan masyarakat di sekitarnya. Ketika peserta 

didik mempelajari konsep matematika melalui permainan tradisional 

yang pernah mereka mainkan atau melalui bangunan adat yang mereka 

kenal, pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna. 

Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong peserta didik untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih tertarik 

untuk bertanya, berdiskusi, mengeksplorasi ide, dan menyelesaikan 

berbagai tantangan yang diberikan guru. Kondisi ini pada akhirnya 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dan pengembangan 

berbagai keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Urgensi ketiga adalah penguatan karakter dan identitas budaya 

peserta didik. Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan 

kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter yang baik dan 

memperkuat identitas peserta didik sebagai anggota masyarakat. Dalam 

era globalisasi, penguatan identitas budaya menjadi sangat penting agar 

generasi muda tidak kehilangan jati diri di tengah derasnya arus budaya 

global. 

Budaya Aceh mengandung berbagai nilai luhur yang dapat 

dijadikan landasan pembentukan karakter peserta didik. Nilai-nilai 

seperti religiusitas, gotong royong, kebersamaan, tanggung jawab, 

disiplin, kerja keras, kepedulian sosial, dan penghormatan terhadap 

orang lain merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat Aceh. Nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasikan melalui 

berbagai aktivitas pembelajaran yang berbasis budaya. 

Ketika peserta didik belajar tentang budaya Aceh, mereka tidak 

hanya mengenal bentuk-bentuk budaya secara fisik, tetapi juga 

memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Proses ini 

membantu peserta didik mengembangkan rasa bangga terhadap budaya 

daerahnya dan menumbuhkan kesadaran untuk menjaga serta 

melestarikannya. Dengan demikian, pembelajaran berbasis budaya 

berperan penting dalam membangun identitas budaya yang kuat 

sekaligus membentuk karakter positif pada diri peserta didik. 

Urgensi keempat berkaitan dengan pengembangan kreativitas dan 

inovasi dalam pembelajaran. Budaya Aceh menyediakan sumber 

inspirasi yang sangat kaya untuk menciptakan berbagai aktivitas 

pembelajaran yang kreatif. Berbagai unsur budaya dapat diangkat 
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menjadi bahan diskusi, proyek pembelajaran, media edukatif, simulasi 

digital, maupun kegiatan eksploratif lainnya. 

Dalam pembelajaran matematika dan coding, budaya Aceh dapat 

menjadi konteks yang sangat menarik untuk dikembangkan. Peserta 

didik dapat membuat animasi Tari Saman menggunakan Scratch, 

mengembangkan permainan digital berbasis permainan tradisional Aceh, 

merancang simulasi Rumoh Aceh dalam lingkungan digital, atau 

membuat aplikasi sederhana yang memperkenalkan budaya Aceh kepada 

masyarakat luas. Aktivitas semacam ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan akademik dan digital peserta didik, tetapi juga 

mengembangkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan berpikir kritis 

mereka. 

Integrasi budaya juga memiliki peran penting dalam mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang kontekstual dan berbasis 

proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Ketika peserta didik mengerjakan proyek 

yang berkaitan dengan budaya Aceh, mereka dituntut untuk melakukan 

observasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, menyusun 

solusi, berkolaborasi dengan teman, serta mempresentasikan hasil 

kerjanya. Seluruh proses tersebut berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

modern. 

Dalam konteks pengembangan Model Coding-RME Berbasis 

Budaya Aceh, budaya lokal memiliki fungsi yang sangat strategis sebagai 

jembatan antara konsep matematika, aktivitas coding, dan pengalaman 

hidup peserta didik. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

menekankan pentingnya penggunaan konteks nyata sebagai titik awal 

pembelajaran. Budaya Aceh menyediakan berbagai konteks yang kaya 

dan relevan untuk mendukung implementasi prinsip-prinsip RME. 

Sementara itu, aktivitas coding dapat digunakan untuk 

memvisualisasikan, mensimulasikan, dan mengembangkan berbagai 

aspek budaya dalam bentuk digital yang menarik. 

Melalui integrasi tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsep matematika dan coding, 

tetapi juga mengembangkan apresiasi yang lebih mendalam terhadap 

budaya Aceh. Mereka belajar bahwa budaya bukan hanya warisan masa 
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lalu yang harus dikenang, tetapi juga sumber inspirasi yang dapat 

digunakan untuk menciptakan inovasi dan solusi masa depan. 

Pada akhirnya, urgensi integrasi budaya Aceh dalam pembelajaran 

tidak hanya terletak pada upaya meningkatkan hasil belajar akademik, 

tetapi juga pada perannya dalam membangun generasi yang 

berpengetahuan, berkarakter, kreatif, dan memiliki identitas budaya 

yang kuat. Integrasi budaya Aceh memungkinkan pendidikan menjadi 

lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi peserta didik. Melalui 

pembelajaran yang menghubungkan matematika, coding, dan budaya 

lokal, peserta didik dapat tumbuh sebagai generasi yang mampu 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan akar budaya yang 

menjadi identitas dan kebanggaan mereka sebagai masyarakat Aceh. 

Dengan demikian, budaya Aceh tidak hanya menjadi objek pelestarian, 

tetapi juga menjadi sumber belajar yang dinamis dan berkelanjutan 

dalam membentuk masa depan pendidikan yang lebih berkualitas. 
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BAB 2 

LANDASAN FILOSOFIS DAN 

TEORETIS MODEL 

 

 

 

 

 

A. Hakikat Pembelajaran Konstruktivistik 

Pembelajaran konstruktivistik merupakan salah satu paradigma 

pendidikan modern yang menempatkan peserta didik sebagai subjek 

aktif dalam proses pembelajaran. Paradigma ini berangkat dari 

pandangan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung 

dari guru kepada peserta didik, melainkan harus dibangun sendiri oleh 

peserta didik melalui pengalaman, interaksi sosial, dan refleksi terhadap 

lingkungan sekitarnya (Suryana et al., 2022). Dengan kata lain, belajar 

adalah proses mengonstruksi makna berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki individu. 

Teori konstruktivisme berkembang dari pemikiran para ahli 

seperti Jean Piaget, Lev Vygotsky, Jerome Bruner, dan Ernst von 

Glasersfeld. Piaget menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi 

melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses 

memasukkan informasi baru ke dalam struktur pengetahuan yang telah 

dimiliki, sedangkan akomodasi adalah proses menyesuaikan struktur 

pengetahuan agar sesuai dengan pengalaman baru yang diperoleh. Kedua 

proses tersebut berlangsung secara terus-menerus sehingga 

menghasilkan perkembangan kemampuan berpikir peserta didik 

(Nuryati & Darsinah, 2021). 

Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam proses belajar. Menurutnya, pembelajaran terjadi secara optimal 

ketika peserta didik berinteraksi dengan teman sebaya, guru, maupun 

lingkungan sosialnya (Morcom, 2014). Konsep Zone of Proximal 
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BAB 3 

CODING DALAM PENDIDIKAN 

DASAR 

 

 

 

 

 

A. Konsep Dasar Coding 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia bekerja, 

berkomunikasi, belajar, dan menyelesaikan berbagai permasalahan 

kehidupan. Pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, kemampuan 

memahami teknologi tidak lagi menjadi keterampilan tambahan, 

melainkan kebutuhan yang harus dimiliki oleh setiap individu. Salah satu 

kemampuan yang semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan 

adalah coding. 

Secara sederhana, coding adalah proses menyusun instruksi atau 

perintah yang dapat dipahami dan dijalankan oleh komputer, perangkat 

digital, atau sistem otomatis lainnya. Instruksi tersebut ditulis 

menggunakan bahasa pemrograman tertentu sehingga komputer dapat 

menjalankan tugas sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Konstantina & 

Stamatios, 2024). Coding merupakan bagian dari pemrograman 

komputer (computer programming), namun dalam konteks pendidikan 

dasar, coding tidak hanya dipahami sebagai kegiatan menulis kode, 

melainkan sebagai sarana untuk melatih cara berpikir logis, sistematis, 

kreatif, dan terstruktur (Calder & Rhodes, 2023). 

Pada tingkat pendidikan dasar, coding lebih difokuskan pada 

pengembangan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah daripada 

penguasaan sintaks bahasa pemrograman yang kompleks (Misirli & 

Komis, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran coding untuk anak 

umumnya menggunakan pendekatan visual melalui blok-blok perintah 

(block-based programming) yang mudah dipahami (Darmayanti et al., 
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BAB 4 

REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) 

 

 

 

 

 

A. Sejarah dan Perkembangan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis, 

kritis, dan kreatif. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, 

matematika sering kali dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit, 

abstrak, dan jauh dari kehidupan sehari-hari peserta didik. Kondisi ini 

menyebabkan banyak peserta didik mengalami kesulitan memahami 

konsep matematika secara mendalam dan hanya berfokus pada 

menghafal rumus serta prosedur penyelesaian soal. Akibatnya, 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan matematika pada situasi 

nyata menjadi kurang berkembang. 

Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, muncul berbagai 

inovasi dalam pendidikan matematika yang bertujuan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan dekat dengan kehidupan peserta 

didik. Salah satu pendekatan yang paling berpengaruh adalah Realistic 

Mathematics Education (RME) atau Pendidikan Matematika Realistik. 

RME pertama kali dikembangkan di Belanda pada akhir tahun 

1960-an oleh matematikawan dan ahli pendidikan matematika Hans 

Freudenthal. Freudenthal mengkritik pembelajaran matematika yang 

pada saat itu terlalu menekankan pada hafalan rumus dan prosedur 

formal tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami makna di balik konsep-konsep matematika. 
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BAB 5 

BUDAYA ACEH SEBAGAI 

KONTEKS PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

A. Hakikat dan Karakteristik Budaya Aceh 

Budaya merupakan salah satu unsur fundamental dalam kehidupan 

manusia yang tidak dapat dipisahkan dari proses perkembangan suatu 

masyarakat. Ia bukan hanya sekadar kumpulan tradisi atau kebiasaan 

yang diwariskan dari generasi ke generasi, tetapi merupakan sistem 

kehidupan yang kompleks yang mencakup nilai, norma, pengetahuan, 

kepercayaan, adat istiadat, bahasa, seni, serta pola perilaku yang terus 

berkembang seiring perubahan zaman (Marzuki, 2012).  Dalam 

perspektif antropologi pendidikan, budaya dipahami sebagai “cara 

hidup” yang membentuk cara manusia berpikir, bertindak, dan 

memaknai kehidupan. 

Dalam konteks pendidikan, budaya memiliki posisi yang sangat 

strategis karena dapat menjadi sumber belajar yang kaya, autentik, dan 

bermakna. Pembelajaran yang berbasis budaya memungkinkan peserta 

didik untuk menghubungkan materi akademik dengan realitas 

kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, proses belajar tidak 

lagi bersifat abstrak dan terlepas dari konteks, tetapi menjadi lebih 

kontekstual, relevan, dan mudah dipahami. 

1. Hakikat Budaya dalam Kehidupan Masyarakat 

Secara hakikat, budaya dapat dipahami sebagai hasil interaksi 

manusia dengan lingkungan sosial dan alam sekitarnya dalam jangka 

waktu yang panjang. Interaksi tersebut melahirkan pola-pola 

kehidupan yang kemudian menjadi kebiasaan bersama dan 

diwariskan kepada generasi berikutnya. Budaya juga berfungsi 
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BAB 6 

FORMULASI KONSEP MODEL 

CODING-RME BERBASIS 

BUDAYA ACEH 

 

 

 

 

 

A. Rasional Pengembangan Model 

Perkembangan teknologi digital, tuntutan kompetensi abad ke-21, dan 

kebutuhan pelestarian budaya lokal menjadi tiga faktor utama yang 

melatarbelakangi pengembangan Model Coding-RME Berbasis Budaya 

Aceh. Dunia pendidikan saat ini tidak lagi hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, berkomunikasi, serta mampu 

memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan nyata. 

Kompetensi tersebut menjadi fondasi penting bagi generasi muda dalam 

menghadapi perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berlangsung 

sangat cepat. 

Di sisi lain, berbagai hasil evaluasi pendidikan menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi peserta didik masih perlu ditingkatkan. 

Banyak peserta didik mampu melakukan operasi matematika secara 

prosedural, tetapi mengalami kesulitan ketika harus menerapkan konsep 

matematika dalam situasi nyata. Pembelajaran matematika sering kali 

masih berpusat pada guru dan berorientasi pada penyelesaian soal-soal 

rutin sehingga kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Perkembangan teknologi digital juga menghadirkan tantangan 

baru dalam dunia pendidikan. Peserta didik tidak hanya dituntut mampu 

menggunakan teknologi, tetapi juga memahami cara kerja teknologi 

tersebut. Oleh karena itu, kemampuan coding dan computational thinking 
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BAB 7 

STRUKTUR DAN SINTAKS 

MODEL CODING-RME 

Model Coding-RME Berbasis Budaya Aceh merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan untuk mengintegrasikan 

pembelajaran matematika, computational thinking, coding, dan budaya 

lokal Aceh dalam satu kesatuan yang saling mendukung. Model ini 

dirancang berdasarkan kebutuhan pendidikan abad ke-21 yang tidak 

hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta 

kemampuan memanfaatkan teknologi secara produktif. 

Dalam pembelajaran matematika, peserta didik sering mengalami 

kesulitan memahami konsep-konsep abstrak karena materi yang 

dipelajari tidak selalu dikaitkan dengan pengalaman nyata mereka. Di sisi 

lain, perkembangan teknologi digital menuntut peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir komputasional dan literasi digital sejak usia dini. 

Kondisi tersebut menuntut hadirnya suatu model pembelajaran yang 

mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan nyata, 

sekaligus memperkenalkan keterampilan coding secara kontekstual. 

Model Coding-RME Berbasis Budaya Aceh hadir sebagai alternatif 

inovatif yang menggabungkan prinsip-prinsip Realistic Mathematics 

Education (RME), aktivitas coding, dan kekayaan budaya Aceh sebagai 

konteks pembelajaran. Melalui model ini, peserta didik belajar 

memahami konsep matematika melalui masalah nyata yang dekat 

dengan kehidupan mereka, kemudian mengembangkan solusi 

menggunakan pendekatan computational thinking dan aktivitas coding 

sederhana. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil belajar 

akademik, tetapi juga pada penguatan karakter, kompetensi abad ke-21, 

serta kecintaan terhadap budaya lokal. 
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BAB 9 

PENGUATAN KOMPETENSI 

MELALUI MODEL CODING-RME 

 

 

Literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi fundamental 

yang sangat penting dalam kehidupan abad ke-21. Di tengah 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus informasi yang 

semakin kompleks, kemampuan seseorang untuk memahami, mengolah, 

dan menggunakan informasi yang berbasis angka menjadi kebutuhan 

yang tidak dapat diabaikan. Saat ini, hampir setiap aspek kehidupan 

manusia melibatkan aktivitas numerasi, mulai dari mengelola keuangan 

pribadi, membaca grafik dan tabel informasi, memahami data kesehatan, 

menganalisis hasil survei, hingga mengambil keputusan berdasarkan 

berbagai informasi kuantitatif yang tersedia. 

Dalam konteks pendidikan, literasi numerasi menjadi salah satu 

indikator penting yang menunjukkan kesiapan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan kehidupan nyata. Kemampuan ini tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan konsep matematika di ruang kelas, tetapi 

juga kemampuan menggunakan matematika secara efektif dalam 

berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, literasi numerasi 

dipandang sebagai kompetensi yang lebih luas daripada sekadar 

kemampuan berhitung atau menyelesaikan soal matematika. 

Banyak orang masih memandang matematika sebagai kumpulan 

rumus, simbol, dan prosedur yang harus dihafal. Pandangan tersebut 

sering menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami relevansi matematika dengan kehidupan nyata. Akibatnya, 

mereka mampu menyelesaikan soal-soal rutin di kelas tetapi kesulitan 

ketika harus menggunakan pengetahuan matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi numerasi hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut 

dengan menempatkan matematika sebagai alat berpikir dan alat untuk 

memahami dunia. 
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BAB 10 

EVALUASI DAN 

PENGEMBANGAN MODEL 

 

 

 

 

 

A. Evaluasi Kelayakan Model 

Evaluasi kelayakan merupakan tahapan penting dalam pengembangan 

suatu model pembelajaran karena berfungsi untuk memastikan bahwa 

model yang dirancang telah memenuhi standar akademik, pedagogis, dan 

praktis sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks 

Model Coding-RME Berbasis Budaya Aceh, evaluasi kelayakan dilakukan 

untuk menilai sejauh mana model memiliki dasar teoritis yang kuat, 

komponen yang lengkap, serta kesesuaian dengan kebutuhan peserta 

didik, guru, dan lingkungan pendidikan saat ini. 

Model Coding-RME Berbasis Budaya Aceh dikembangkan melalui 

integrasi tiga komponen utama, yaitu coding, Realistic Mathematics 

Education (RME), dan budaya Aceh. Integrasi tersebut memerlukan 

kajian yang mendalam agar setiap komponen dapat saling mendukung 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, evaluasi 

kelayakan tidak hanya menilai kualitas masing-masing komponen secara 

terpisah, tetapi juga menilai keterpaduan antarkomponen dalam 

membentuk sebuah model pembelajaran yang utuh. 

Evaluasi kelayakan umumnya melibatkan para ahli dari berbagai 

bidang, seperti ahli pendidikan matematika, ahli teknologi pendidikan, 

ahli coding, ahli budaya Aceh, serta praktisi pendidikan dasar. 

Keterlibatan berbagai ahli tersebut bertujuan untuk memperoleh 

masukan yang komprehensif mengenai kekuatan dan kelemahan model 

yang dikembangkan. Penilaian yang dilakukan mencakup aspek rasional 

pengembangan model, kesesuaian sintaks pembelajaran, relevansi 
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